“Model Kepemimpinan GKJW dan Peran Pendeta dalam

Proses Pengambilan Keputusan”

SKRIPSI

Diajukan untuk memenuhi salah satu syarat dalam mencapai gelar Sarjana

pada Fakultas Teologi Universitas Kristen Duta Wacana

©§0u71\ WACANA

Oleh

IRON SAPUTRO
NIM: 01062099

FAKULTAS TEOLOGI
UNIVERSITAS KRISTEN DUTA WACANA
YOGYAKARTA
2013



LEMBAR PENGESAHAN

Skripsi dengan judul:
Model Kepemimpinan GKJW dan Peran Pendeta dalam
M Pengambilan Keputusan
Disusun oleh:

Iron Saputro

%
[M: 0
+ U100
A\

Telah dipertahankan di ) D
4

2. Dr. Jozef M.N. Hehanussa, M.Th.

3. Handi Hadiwitanto, M.Th.



KATA PENGANTAR

Penulisan skripsi yang mengambil pokok bahasan mengenai kepemimpinan dan peran
pendeta dalam proses pengambilan keputusan di GKJW, didasari minat penyusun pada
isu kepemimpinan yang ada di dalam gereja. Isu kepemimpinan yang mengatakan
bahwa majelis memiliki power pada setiap kebijakan gereja sehingga jemaat hanya
melakukan (walaupun dengan setengah hati) setiap program yang dijalankan oleh
gereja. Isu lain yang masih terkait dengan majelis (terkhusus pendeta) yang dianggap
terlalu sibuk dengan rapat-rapat dan pertemuan-pertemuan rutin yang dilakukan oleh

gereja sehingga terjadi jarak yang cukup jauh antara pemimpin gereja dengan jemaat

sehingga muncul ungkapan dari jemaat “pendeta ne orat&u ngunjungi wargane dadi yo

gak ngerti permasalahan ne jemaat” (pendeta ti melakukan perkunjungan
sehingga tidak memahami permasalahan je yang akhirnya menjadi
semangat penyusun untuk mencari tau 3 ebabkan kondisi ini, apakah
(baik pemikiran dan tenaga) dengan
I pendeta itu sendiri yang mlempem.
direfleksikan demi evaluasi sebuah
bisa menjawab kerinduan jemaat sehingga

Harapan saya, penulisan skripsi ini bisa

Ada kelegaan tersendiri tatkala perjalanan studi S-1 di fakultas Theologia Duta Wacana
telah dinyatakan selesai. Walaupun tidak mudah untuk menempuh perjalanan itu, ada
begitu banyak warna dan kisah. Namun semuanya berujung pada ungkapan rasa syukur
yang mendalam. Syukur kepada Tuhan, syukur kepada orang tua, syukur kepada segala
pihak yang mendukung proses studi, para dosen pendidik dan semua teman serta
sahabat yang ada di sekelilingku baik ketika senang maupun susah. Hingga akhirnya,
saya sampai pada saat seperti sekarang ini dengan sukacita yang berlimpah. Syukur
kepada Allah.

Secara khusus ingin saya sampaikan terima kasih yang mendalam kepada:



1. Majelis Agung GKJW yang telah memberikan rekomendasi dan kesempatan
untuk melakukan pra-stage dan stage di GKJW. Terima kasih kepada seluruh
pihak yang ada di dalamnya.

2. Bapak-ibu dosen di fakultas Theologia Duta Wacana, kepada Pdt. Handi
Hadiwitanto atas bimbingannya dalam proses penulisan skripsi. Kepada Pdt.
Jozef yang akrab disapa pak. Oce dan Pdt. Budyanto sebagai dosen penguiji
dalam sidang ujian skripsi.

3. Terimakasih kepada orangtua saya, bapak, ibu dan kakak yang terus mendukung
dalam doa dan dana. Juga kepada adik saya yang cantik yang membuat saya
kangen rumah.

4. Terimakasih yang mendalam saya sampaikan kepada seluruh teman dan sahabat
di fakultas Theologia yang saya kenal baik dari angkatan atas maupun adik
tingkat yang pernah kuliah bareng dengan saya.

di Toko Buku UKDW
ukungan dan semangat
an skripsi, sungguh saya
eliau, karena begitu besar

- ekan yang menghuni TB, ada mas
Agus Agung P (yang sek a medjadi pendeta di Wonosobo), mas Agus
Doyok, mas Kristian ni, Nia Cuilik, Anggi W, Osvaldo H.B.,
Addy sang Jukir, my, saya mengucupkan terimakasih telah
mewarnai suasana t engan GS nya he he he.

5. Terimakasih yang tak terhingga kepada
terkhusus ibu Indrie Wijaya yang se
bahkan ngoprak-oprak agar saya
mengucapkan banyak terimak@

merupakapStaty carian yang tidak lepas dari banyak kekurangan. Oleh
karena aCasuka dan kritik kepada penyusun akan sangat berarti. Thanks. GBus.

Yogyakarta, 4 Juni 2013,

Iron Saputro



DAFTAR ISI

JUAUL. i
Lembar Pengesanan...........ooviniii i ii
Kata Pengantar. ... .....o.oiuiiiiiii e ii
D i 1 £ v
ADSIIAK . .. vii
Pernyataan INte@ritas. .........c.ouivriiiniiii e viii

BAB | PENDAHULUAN...........oooiii
I.1 Latar Belakang.......................o....
1.2 Permasalahan........................ &
1.3 Judul........oooo
1.4 Tujuan...................... S
1.5 Metode................. 8
1.6 Sistematika Pen

BAB Il KEPEMIMRINAN
1.1 Pgpgen

PENGAMBILAN KEPUTUSAN DI GKJW....9

ar

Organisasi: Defisini dan Konsepnya..................c.coove 9

JEPEMIMPINAN. ...\ttt e e 11

1.2 Sejarah GKIW......oiii e, 13
11.2.1 Johannes Emde di Surabaya....................coooviiiiininnn. 13

11.2.2 Coenrad Laurens Coolen di NQOro................cccoeevinnn.n. 15

[1.2.3 Masa Pembimbingan NZG dan Java Comite.................... 17

11.2.4 Patunggilan Kang Nyawiji............ccooeviiiiiiiiiiinn.. 20

1.3 Kepemimpinan GKIJW Saat Ini..........c.ooooiiiiiiiiiiiiiiiii, 22
11.3.1 Jabatan dan Fungsi Pelayan di GKIW........................... 22
[1.3.1.1 Pendeta.......c.ovniininiiiiiiieeeeee e 23

11.3.1.2 GuruInjil.......ooo 26

11.3.1.3 PeNatua. .......covvvniiiiiiii e 27

11.3.1.4 DiaKeN......oieiiii e 28



11.3.2 Pengambilan Keputusan di GKIJW.................oooiiiinn, 28

[1.3.2.1 Pengambilan Keputusan di Konteks Jemaat........... 29

11.3.2.2 Pengambil Keputusan di Konteks Daerah............ 31

11.3.2.3 Pengambil Keputusan di Konteks Majelis Agung...32

11.3.3 Peran Pendeta sebagai Pengambil Keputusan di GKJW....... 33

1.4 KeSIMPUIAN. ... e 34

BAB Il TEORI-TEORI KEPEMIMPINAN DAN ANALISA PENGAMBILAN

KEPUTUSAN DI GKIW ..., 36
] A = oo - T - | 36
[11.2 Kepemimpinan Bagi Organisasi............ocoudeviereniiiarinnineaneanannnn. 36

[11.3 Teori - Teori Kepemimpinan.................... 8% oo, 37
[11.3.1 Teori Great Man (Teori Pe
[11.3.2 Teori Karakter.........." T T O 38
111.3.3 Teori Perilaku. 4 . . ... 000 40

BAB IV KEPEMIMPINAN TIM DAN KEPEMIMPINAN INTEGRITAS....... 55
IV.1 Kepemimpinan GKJW Dekat dengan Model Gereja Institusi........... 55
IV.1.1 Kepemimpinan TiM. ... ..ottt eeae e 56
IV.1.2 Kepemimpinan INtegritas...........ccouvreiiireiiiiiiiiieeneeieenennn, 57
IV.2.1 KeSImpulan...... ..o e 58
IV.2.2 Saran bagi GKIW ..., 59
DAFTAR PUST AK A . .. e 61

Vi



ABSTRAK

Model Kepemimpinan GKJW dan Peran Pendeta
dalam Proses Pengambilan Keputusan

Oleh: Iron Saputro (01062099)

Kepemimpinan memiliki peran penting di dalam organisasi gereja. Dengan adanya
kepemimpinan, gereja diharapkan mampu mengatur persekutuannya dengan baik.
GKJW dalam menjalankan organisasinya, memperpercayakan kepemimpinan itu pada
Majelis (pendeta, GI, penatua, dan diaken) di bawah pimpinan pendeta. Posisi pendeta
sebagai ketua organisasi di konteks Jemaat, Daerah dah MA memperlihatkan bahwa
pendeta sebagai primus interpares. Ketika pendeta sebagal primus interpares, maka ia
memiliki peran sebagi teaching elder dan rulling e i ini membahas mengenai
peran pendeta GKJW yang memiliki tugas
Kedua peran ini sama penting, tetapi ada

terabaikan. Agar keduanya dapa
kepemimpinan yang mampuunt
keduanya. Kepemimpinan,ti impinan integritas bisa menjadi bahan refleksi
bagi pemimpin agar tetap j eseimbangan di antara kedua peran pendeta, baik

Kata kunci: k pgFan pendeta dalam pengambilan keputusan, primus
interpares, t€ er dan rulling elder,Kepemimpinan tim dan Kepemimpinan
Integritas.

Lain-lain:
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PERNYATAAN INTEGRITAS

Dengan ini saya menyatakan bahwa dalam skripsi ini tidak terdapat karya ilmiah yang pernah
diajukan untuk memperoleh gelar kesarjanaan di suatu perguruan tinggi, dan sepanjang pengetahuan
saya juga tidak terdapat karya atau pendapat yang pernah ditulis atau diterbitkan oleh orang lain,
kecuali yang secara tertulis diacu dalam skripsi ini dan disebutkan dalam daftar pustaka.
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Permasalahan

Di dalam organisasi® setiap individu mendapatkan peranan. Paling tidak ada dua peran
individu dalam organisasi, yaitu peran sebagai pemimpin dan peran sebagai anggota. Dari
kedua peran ini, pemimpin memiliki peran yang penting yaitu sebagai representasi dari
organisasi.> Seorang pemimpin berperan sebagai pribadi yang memiliki kecakapan di satu
bidang, sehingga dia mampu mempengaruhi orang lain untuk bersama-sama melakukan
aktivitas-aktivitas tertentu untuk pencapaian tujuan. Oleh karena itu setiap pemimpin harus

memiliki gaya dan cara untuk menjalankan kepemimpinaflya, karena hal ini memiliki

pengaruh besar pada vitalitas organisasi.® Dengan demiki mimpinan dapat dikatakan

sebagai sesuatu yang sentral di dalam organisasi.* Jika k an berjalan dengan baik,

Untuk mencapai tujuan organisasi, ada bebera ang harus diperhatikan oleh seorang

pemimpin agar mampu menjalankan secara efektif. Fungsi-fungsi yang

perhatian penyusun ia engambilan keputusan®. Menurut Nawawi, fungsi
pengambilan keputusa spek yang paling penting dalam menentukan gerak
organisasi, kareng dapat memberikan dampak bagi efektifnya organisasi.” Senada
dengan pendapat mengatakan bahwa pengambilan keputusan berperan penting
dalam menentukan maSa depan organisasi. Hal ini dikarenakan pengambilan keputusan,
berperan besar dalam menentukan strategi manajemen dan administrasi organisasi.? Melalui
pendapat ini, penyusun melihat bahwa pengambilan keputusan mempunyai peran penting

dalam organisasi.

! Penyusun memahami organisasi sebagai suatu bentuk persekutuan manusia yang disusun secara taratur, dalam
suatu ikatan resmi, yang melakukan tugas tertentu dalam kerja sama, agar tujuan yang telah ditetapkan bersama
dapat tercapai. Chris Hartono, Peran Organisasi Bagi Gereja, (Jakarta: BPK Gunung Mulia, 1978), h.6.

2 Herry Tjahjono, Culture Based Leadrship, (Jakarta: Gramedia), h.ix.

% Jan Hendriks, Jemaat Vital & Menarik, (Yogyakarta: Kanisius, 2002), h.66.

* Hadari Nawawi, Kepemimpinan Mengefektifan Organisasi, h.72.

> Hadari Nawawi, Kepemimpinan Mengefektifan Organisasi, h.46.

® pengambilan keputusan adalah proses memilih suatu alternatif cara bertindak dengan metode efisien sesuai
dengan situasi. Lih. J. Salusu. Pengambilan Keputusan Stratejik, (Jakarta: Grasindo), h. 47.

" Hadari Nawawi, Kepemimpinan Mengefektifan Organisasi, h. 47.

8 J. Salusu. Pengambilan Keputusan Stratejik, (Jakarta: Grasindo), h. 45-46.



Isu kepemimpinan yang ada di dalam organisasi tidak lepas dari perhatian gereja sebagai
sebuah organisasi. Hal ini berarti bahwa gereja sebagai sebuah organisasi perlu (bahkan
harus) melihat kembali dan mengkaji kepemimpinan yang sedang berjalan. Kajian mengenai
isu kepemimpinan bagi gereja merupakan sebuah pemahaman bahwa gereja bukan lembaga
kudus yang di dalamnya tidak terbebas dari politisasi (termasuk penyalahgunaan kekuasaan)

dan eksploitasi jabatan.

Melalui permasalahan yang muncul dalam gereja, penyusun merasa perlu mengkaji
kepemimpinan di Greja Kristen Jawi Wetan (GKJW)®. Sebagai sebuah gereja yang tumbuh
dan berkembang dengan semangat kebersamaan untuk menjadi sebuah patunggilan kang
nyawiji (persekutuan yang satu), yaitu GKJW. Semangat kebersamaan yang dibangun ini
tentu memberikan dampak bagi GKJW pada proses pengambilan keputusan dan peran

ilan keputusan di GKJW

pengambil keputusan. Wacana yang muncul dalam pros

at model kepemimpinan di GKJW sebagai
mperlihatkan proses pengambilan keputusan dan

Dalam Tata Pranata’ GKJW, tidak disebutkan secara eksplisit bentuk atau sistem organisasi
yang digunakan, apakah presbiterial-sinodal, sinodal, atau sinodal presbiterial. GKJW lebih
menghayati bentuk organisasinya seperti makna pembentukan GKJW yaitu dengan istilah
patunggilan kang nyawiji. Istilah ini yang menjadi roh dari keorganisasian di GKJW. Sejarah

orang-orang Kristen, Jemaat-jemaat dan MA di Jawa Timur merupakan kenyataan dan bukti

° Nama resmi gereja ini adalah “Greja Kristen Jawi Wetan”. Nama ini adalah nama dari dalam bahasa Jawa,
yang ditulis dan dibaca dengan cara dan bunyi bahasa Jawa. Hal ini tampak secara khusus dalam nama “Greja”
yang harus dibaca dengan lafal Jawa grejo. Tata dan pranata GKJW, (Malang: MA- GKJW, 1996), h.8.

19 Christian de Jonge, Apa itu Calvinisme?, (Jakarta: BPK Gunung Mulia, 2001), h.136.

! Tata dan Pranata merupakan sebuah pedoman dalam penataan hidup dan kiprah gereja sebagai suatu
organisasi, dalam rangka mewujudkan kehidupan bergereja yang sesuai dengan firman Tuhan Allah dan tetap
menyapa kenyataan zaman. Tata dan Pranata GKJW, h.iv.



tentang hal itu, baik secara hakiki maupun secara organisatoris.** Dalam pelaksanaannya,
Majelis memiliki peran penting dalam kehidupan berjemaat di GKJW. Salah satu peran dari
Majelis, berkaitan dengan pengambilan keputusan keorganisasian gereja, misalnya dalam
pembuatan program kegiatan di Jemaat dan penyelesaian persoalan di jemaat lokal. Dalam
kehidupan berorganisasi, pendeta memiliki tempat istimewa yaitu menjadi ketua majelis. Hal
ini memperlihatkan bahwa pendeta sebagai primus interpares,’® yaitu pendeta ditempatkan

sebagai yang utama di antara yang sederajat.

Ketika pendeta GKJW ditempatkan sebagai primus interpares yaitu sebagai ketua Majelis,
maka pendeta memiliki dua peran, yaitu peran sebagai rulling elder'* dan teaching elder®.
Permasalahan muncul ketika kedua peran ini tidak dijalankan secara seimbang. Terutama

ketika konsep primus interpares justru didasarkan pada fun@si rulling maka akan terjadi

pengerucutan peran pengambil keputusan pada organis pemimpinan gereja yang

dilakukan oleh para elit gereja. Misalnya jika seora anyak berperan di dalam
rulling elder, maka tugas utama seorang peg ching elder, akan terganggu.
Dalam hal ini bukan berarti penyusun menganggap bahwa pendeta tidak boleh menjadi ketua
majelis, namun berangkat dari realita Bahwa ua pendeta bisa menjalankan kedua

fungsi ini secara seimbang.

1.2 Permasalahan
Pengambil Keputusan di JW

Sebagai sebuah tentu memiliki sistem dalam proses pengambilan

keputusan. Demikian, jugd dengan Greja Kristen Jawi Wetan (GKJW) yang secara nyata

berada di tengah d W secara teritorial memiliki wilayah pelayanan yang cukup luas
di seluruh wilayah Jawa Timur. la memiliki dua belas Majelis Daerah (MD) atau klasis.®
Setiap MD terdiri dari sembilan hingga sepuluh Jemaat. Dengan luasnya wilayah pelayanan
ini maka untuk memperlancar dan menunjang pertumbuhan gereja, sehingga gereja

mengetahui apa yang seharusnya dilakukan dan kemana arah perjalanannya maka gereja

12 Tata dan Pranata GKJW, h.227.

3 Primus interpares diambil dari kata latin primus,inter dan pares. Primus: ada satu yang perdana, inter:dari
antara, pares: sekian banyak yang sederajat. Secara harafiah dapat diterjemahkan ada satu yang utama dari
sekian banyak yang sederajat. Y.B. Mangunwijaya, Gereja Diaspora, (Yogyakarta:Kanisius, 1999), h.130.

4 Istilah rulling elder diartikan sebagai orang yang dianggap senior atau lebih unggul dalam hal mengambil
keputusan atau memerintah. Lih. Dictionary of Cambrige.

1> Istilah teaching elder berasal dari dua kata yaitu teacihing (pengajar atau guru) dan elder dalam PL merujuk
pada Kel 3:1 dan 12: 21, yang artinya orang yang memiliki pengaruh dan berprofesi sebagai pengajar
khususnya pada bidang religius. Dalam PB (1 Tim 5:17 dan Tit 1: 7), elder ialah orang yang memberikan
semangat pengajaran kepada yang lain. Lih. Stephen Neill dkk, Dictionary of the Bible

16 Akta Sidang ke-103/2010 Majelis Agung GKJIW, h. 102.



sebagai sebuah organisasi memerlukan keteraturan, kerapihan dan keterarahan. Untuk
mencapai tujuan ini, GKJW membuat suatu aturan kerja yang disebut dengan Tata dan
Pranata Gereja. Dalam sebuah Tata dan Pranata inilah berbagai aturan-aturan yang berkaitan
dengan kehidupan bergereja itu dituangkan, termasuk penjelasan mengenai pengambilan

keputusan dan peran pengambil keputusan di GKJW.

Pengambilan keputusan di GKJW dilakukan melalui sidang Majelis yaitu sidang Majelis
Jemaat (MJ), sidang Majelis Daerah (MD), dan sidang Majelis Agung (MA) yang memiliki
domainnya masing-masing. Sidang Majelis Jemaat dan rapat pelayan hariannya merupakan
sidang yang berada pada konteks Jemaat. Sidang ini dipimpin oleh seorang ketua Pelayan
Harian Majelis Jemaat (PHMJ) dalam hal ini adalah pendeta, dan yang menjadi peserta sidang

ialah para anggota Majelis Jemaat. Masalah yang dibahas dangdiputuskan dalam sidang ini

adalah soal yang terkait dengan rutinitas pelayanan dan emaat setempat. Misalnya

masalah pelayanan dalam sepekan, yang di dalam ngenai pembagian tugas
pelayan ibadah dalam sepekan, membahas k ng telah direncanakan sesuai

Program Kerja Tahunan (PKT) Jemaat.

Sidang majelis Majelis Daerah ( yan hariannya merupakan sidang yang

berada pada konteks daerah. oleh ketua Majelis Daerah. Yang menjadi

aerah. Anggota MD adalah semua pendeta yang

nteks ini, yang menjadi pembahasan ialah masalah yang

sama dalam lingkup Majelis Daerah.

Sidang majelis Majelis Agung (MA) dan rapat pelayan hariannya merupakan sidang yang
berada pada konteks paling luas. Sidang ini dipimpin oleh ketua Majelis Agung. Yang
menjadi peserta sidang adalah para anggota MA yaitu perwakilan dari setiap anggota Majelis
Daerah. Masalah yang dibahas dalam sidang ini adalah masalah yang tidak dapat diselesaikan
pada sidang MD dan semua hal yang terkait dengan kepentingan bersama di GKJW.
Keputusan dalam sidang ini bersifat mutlak dan diberlakukan di seluruh Jemaat GKJW.

Kepemimpinan di GKJW

Berangkat dari praktek keorganisasian di atas, penyusun menarik garis besar bahwa bentuk
kepemimpinan GKJW secara umum berada di bawah kendali pendeta, baik dari tingkat
Majelis Jemaat, Majelis Daerah dan Majelis Agung. Hal ini dapat dilihat dari kedudukan



pendeta yang wajib menjadi pemimpin organisasi pada setiap konteks. Berkenaan dengan
pengambilan keputusan, GKJW memiliki prosedur pengambilan keputusan melalui sidang
dan rapat-rapat.’’ Rapat-rapat dalam GKJW adalah bagian dari perwujudan diri GKIJW
sebagai satu tubuh dan satu keluarga Tuhan Allah yang para anggotanya terpangil untuk hidup
bersama dengan sehati sepikir. Melalui rapat diharapkan dapat berkomunikasi,
bermusyawarah dan mengambil keputusan bersama menghadapi tugas dan masalah yang
timbul dalam rangka pelaksanaan panggilan Gereja. Di GKJW terdapat tiga macam sidang
dan rapat pelayan hariannya. Ketiga sidang itu ialah Sidang Majelis Jemaat, Sidang Majelis
Daerah dan Sidang Majelis Agung,™® masing-masing mengambil keputusan untuk konteksnya

masing-masing.

Posisi Pendeta GKJW
Di dalam kamus besar bahasa Indonesia kata pendeta dib g pandai, pemuka agama
kata yang menyebutkan

jabatan pendeta. Namun ada beberapa ayat yang j jabatan tersebut agar jabatan

Sehingga di sini ada ala menyimpulkan bahwa mengajar adalah unsur prinsip

dari jabatan pendeta

Demikian halnyap

e@a seorang gembala di GKJW, dalam melihat jabatan-jabatan yang
digunakan meruju g Bfesus 4:11. Salah satunya adalah jabatan mengenai pendeta. GKJW
memberikan definisi pendeta sebagai orang yang dipanggil oleh Tuhan Allah sebagai
gembala, pemimpin, dan pemuka gereja yang menjalankan fungsi kenabian, keimaman, dan
keguruan dalam rangka memenuhi panggilan dan pengutusan-Nya.?? Dalam fungsi kenabian,
seorang pendeta dapat melakukan dengan cara menyampaikan Firman dan Kehendak Tuhan
Allah yang termuat di dalam Alkitab melalui ibadah, Pendalaman Alkitab dan kegiatan-

kegiatan yang dilakukan. Melalui fungsi keimanan seorang pendeta diharapkan dapat secara

!7 Tata dan Pranata GKJW, h.131

'8 Tata dan pranata GKJW, Tentang Rapat-Rapat hal 131

!9 Kamus Besar Bahasa Indonesia

% Anthonius Kurniasatya, Pendeta dan Kependetaan, (GKI Cimahi:Jawa Barat, 2005), h.11.

2! Anthonius Kurniasatya, Pendeta dan Kependetaan, h.13.

22 Rumusan final sidang istimewa 23-24 Februari 2012 mengenai pranata tentang jabatan khusus Bab I1:
Pendeta, Peranan, dan Fungsinya, h.1.



teratur mendoakan Jemaat, melayankan sakramen serta melayani ibadah-ibadah yang ada.
Sedangkan melalui fungsi keguruan, seorang pendeta dapat mengajar dan mendidik serta
memberi teladan, bimbingan dan petunjuk kepada Jemaat. Secara eksplisit, penyusun melihat
bahwa dalam uraian ini peran pendeta menempati posisi sebagai teaching elder, namun
rincian tugas pendeta sebagai pemimpin tidak ada. Penyusun memahami bahwa peran pendeta
sebagai pemimpin adalah sebagai pemimpin secara organisasional yaitu sebagi ketua majelis.

Berangkat dari latar belakang yang telah diuraikan di atas, penyusun menemukan pokok
permasalahan yang berkaitan dengan kejelasan bentuk atau sistem organisasi GKJW. Secara
eksplisit tidak disebutkan dalam Tata dan Pranata sebagai dasar hukum AD-ART organisasi

GKJW. Dan kemudian penulis melihat praktek ke-organisasi-an yang bersentral pada majelis

sebagai wahana untuk bermusyawarah. Namun dalam kemajeN$an tersebut, secara langsung

alan pada profesionalitas

eahlian termasuk memimpin

dan juga pemimpin organisasi juga dapat
mewajibkan pendeta sebagai ketua PHMJ, maka

serta iklim yang dibangun di dalam jemaat.

Pertanyaan permasalahan:

1. Bagaiamana konsep kepemimpinan dan peran pengambil keputusan?

2. Bagaimana proses kepemimpinan dan peran pengambil keputusan dijalankan di
GKJW?

3. Bagaimana refleksi teologis atas konsep kepemimpinan dan peran pengambil

keputusan gerejawi?



1.3 Alasan Pemilihan Judul
Mengacu pada latar belakang permasalahan yang dikemukakan di atas, maka penyusun

memberikan judul:

Model Kepemimpinan GKJW dan Peran Pendeta
dalam Proses Pengambilan Keputusan

Ketertarikan penyusun memilih judul ini karena judul tersebut mengusung rumusan masalah
yang telah diuraikan di atas, yaitu menggali lebih dalam mengenai model dan fungsi
kepemimpinan di GKJW yang tercantum di dalam Tata dan Pranata. Tata dan Pranata GKJW

secara eksplisit menyebutkan bahwa pendeta menjabat s

ng

gai ketua Majelis. Dengan

menempatkan pendeta sebagai ketua Majelis, maka se deta memiliki dua fungsi

yaitu sebagai teaching elder dan menjadi rulling elder.

1.4 Tujuan Penulisan
Dalam penulisan skripsi ini, penyusu
melihat peran pengambil keputusan di

peran dan tanggungjawab pend

1.5 Metode Penulisan

Penyusun akan menggun etode’'studi literatur. Penyusun akan melihat teori-teori yang

ulisanjyang kemudian akan digunakan sebagai alat analisa pokok
e| sun tetapkan. Sumber literatur berasal dari buku akademis dan

a.

mendukung tema

permasalah yang
artikel serta tulisan [ain yang dapat digunakan untuk mendukung penulisan skripsi secara

bertanggung jawab.
1.6 Sistematika Penulisan

Bab | Pendahuluan
Dalam pendahuluan, saya menjelaskan
I.1 Latar Belakang Permasalahan
1.2 Pokok permasalahan
1.3 Alasan Pemilihan Judul
1.4 Tujuan Penulisan

1.5 Metode Penulisan



Bab 11

Bab 111

Bab IV

1.6 Sistematika penulisan

Kepemimpinan dan Pengambilan Keputusan di GKJW

Dalam bab ini penyusun akan memaparkan pemahaman mengenai
kepemimpinan dan pengambilan keputusan yang dijalankan oleh GKJW.
Dalam hal ini akan melihat peran pendeta dalam proses pengambilan
keputusan.

Teori-Teori Kepemimpinan dan Analisa Pengambilan Keputusan di
GKJIW.

Dalam bab ini penyusun akan memaparkan t8@ri-teori kepemimpinan untuk

menganalisa model kepemimpinan di lanjutnya, penyusun akan

melihat pola pengambilan ilakukan dalam pola

kepemimpinan yang telah di analjsa
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